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MOTO 

 

 
Pengetahuan yang baik adalah yang memberikan manfaat, bukan hanya diingat. 

(HR Timidzi) 
 

Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, 

yang mereka ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah 

untuk diri sendiri walaupun tidak ada yang tepuk tangan, kelak diri 

kita dimasa depan akan sangat bangga dengan apa yang kita 

perjuangkan hari ini. 
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Hukuman mati di Indonesia saat ini telah berubah menjadi pidana yang bersifat 

khusus sebagaimana dijelaskan pada Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 

tentang KUHP Pasal 67 yang berbunyi “Pidana yang bersifat khusus sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 64 huruf c merupakan pidana mati yang selalu diancamkan 

secara alternatif”, yang mana hukuman mati dapat dijatuhkan pula secara 

bersyarat, dengan memberikan masa percobaan 10 tahun, sehingga dalam 

tenggang waktu masa percobaan tersebut terpidana diharapkan dapat memperbaiki 

diri sehingga hukuman i mati tidak perlu dilaksanakan. Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 2023 tentang KUHP Pasal 100 ayat (4) menyebutkan “Jika terpidana 

selama masa percobaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menunjukkan sikap 

dan perbuatan yang terpuji, pidana mati dapat diubah menjadi pidana penjara 

seumur hidup dengan Keputusan Presiden setelah mendapatkan pertimbangan 

Mahkamah Agung”. Namun, dalam pasal tersebut tidak dijelaskan secara rinci 

mengenai siapa yang memiliki kewenangan dalam menilai dan cara menentukan 

parameter sikap dan perbuatan terpuji. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui siapa yang memiliki kewenangan 

dan kompetensi dalam menilai sikap dan perbuatan terpuji terpidana mati pada 

saat menjalani masa percobaan dan cara menentukan parameter sikap dan 

perbuatan terpuji terpidana mati pada saat menjalani masa percobaan. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif. Penelitian ini dilakukan 

dengan mengumpulkan dan menganalisa bahan-bahan hukum yyang berhubungan 

dengan pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas seperti bahan primer, 

sekunder, dan tersier yang kemudian dikumpulkan, diolah, dan dianalisis. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 

1. Mengenai siapa yang memiliki kewenangan dan kompetensi dalam 

penilaian terkait sikap dan perbuatan terpuji terpidana mati pada saat 

menjalani masa percobaan yaitu pembina pemasyarakatan atau petugas 



 
 

x 
 

dari Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS), mengingat terpidana mati pada 

saat menjalani masa percobaan di LAPAS yang mana segala perilaku, 

sikap dan perbuatannya setiap hari selalu diawasi oleh petugas yang ada di 

LAPAS sehingga yang memiliki kompetensi untuk selalu mengawasi dan 

menilai selama menjalani masa percobaan adalah petugas dari LAPAS. 

2. Mengenai apa yang menjadi parameter dalam menilai sikap dan perbuatan 

terpuji terpidana mati pada saat menjalani masa percobaan yaitu, jika 

merujuk pada Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2012 Tentang 

Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1999 

Tentang Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan Hak Warga Binaan 

Pemasyarakatan, pada Pasal 34 ayat (3) menyebutkan bahwa berkelakuan 

baik harus dibuktikan dengan tidak sedang menjalani hukuman disiplin 

dalam kurun waktu 6 (enam) bulan terakhir dan telah mengikuti program 

pembinaan yang diselenggarakan oleh LAPAS dengan predikat baik. Pada 

saat menjalani masa percobaan, terpidana mati diwajibkan mengikuti 

program pembinaan dari Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) yang mana 

program tersebut akan menjadi acuan dalam penilaian sikap dan perbuatan 

terpuji. Tidak cukup sampai disitu, jika terpidana mati pada saat menjalani 

masa percobaan membantu dan bekerja sama untuk membongkar suatu 

tindak pidana maka itu akan menjadi penilaian lebih karena dianggap 

suatu perbuatan terpuji. 
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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui siapa yang memiliki kewenangan 

dan kompetensi dalam menilai sikap dan perbuatan terpuji terpidana mati pada 

saat menjalani masa percobaan dan cara menentukan parameter sikap dan 

perbuatan terpuji terpidana mati pada saat menjalani masa percobaan. Penelitian 

ini meneliti tentang adanya kekaburan norma (vague norm) terhadap masa 

percobaan dalam putusan hukuman mati dengan masa percobaan. 

Menurut hasil penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa: Pertama, kewenangan 

dan kompetensi dalam penilaian terkait sikap dan perbuatan terpuji terpidana mati 

pada saat menjalani masa percobaan yaitu pembina pemasyarakatan atau petugas 

dari Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS), mengingat terpidana mati pada saat 

menjalani masa percobaan di LAPAS yang mana segala perilaku, sikap dan 

perbuatannya setiap hari selalu diawasi oleh petugas yang ada di LAPAS sehingga 

yang memiliki kompetensi untuk selalu mengawasi dan menilai selama menjalani 

masa percobaan adalah petugas dari LAPAS. Kedua, Peraturan Pemerintah 

Nomor 99 Tahun 2012 Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah 

Nomor 32 Tahun 1999 Tentang Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan Hak Warga 

Binaan Pemasyarakatan, pada Pasal 34 ayat (3) menyebutkan bahwa berkelakuan 

baik harus dibuktikan dengan tidak sedang menjalani hukuman disiplin dalam 

kurun waktu 6 (enam) bulan terakhir dan telah mengikuti program pembinaan 

yang diselenggarakan oleh LAPAS dengan predikat baik. Pada saat menjalani 

masa percobaan, terpidana mati diwajibkan mengikuti program pembinaan dari 

Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) yang mana program tersebut akan menjadi 

acuan dalam penilaian sikap dan perbuatan terpuji. Tidak cukup sampai disitu, 

jika terpidana mati pada saat menjalani masa percobaan membantu dan bekerja 

sama untuk membongkar suatu tindak pidana maka itu akan menjadi penilaian 

lebih karena dianggap suatu perbuatan terpuji. 

 

Kata Kunci (keywords) : Hukuman Mati, Putusan, Masa Percobaan. 
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